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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

kesimpulan yang dapat ditarik penulis dalam skripsi ini adalah : 

1. Implementasi Zero Street Crime sebagai upaya penanggulangan 

kejahatan di Polres Lombok Tengah Pada Masa Pandemi Covid-19 

adalah dengan cara : Pertama : dengan cara preemtif yaitu 

penanggulangan kejahatan dengan cara mencegah dan menghilangkan 

niat dari pelaku kejahatan melalui penyuluhan dengan menanamkan 

nilai-nilai atau norma-norma yang baik, dan menyisipkan pesan-pesan 

antisipasi terhadap kejahatan. Satuan Fungsi yang mengemban tugas 

ini adalah Satuan Binmas dan Satuan Lantas. Kedua : dengan cara 

preventif. Adapun upaya yang dilakukan  Sat Lantas dan Sat Sabhara, 

dalam menjalankan fungsi preventif terhadap kejahatan jalanan atau 

street crime adalah, dengan melakukan Turjawali (Pengaturan, 

Penjagaan, Pengawalan, dan Patroli ). Ketiga : dengan cara represif 

yang dilaksanakan oleh Sat Reskrim yaitu dengan menangani dan 

mengungkap secara tuntas, sampai pelaku mendapatkan hukuman 

sesuai dengan perbuatannya. 

2. Hambatan Kepolisian Resor Lombok Tengah dalam Mewujudkan 

Zero Street Crime Pada Masa Pandemi Covid-19 adalah, Pertama : 
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Adanya pembatasan sosial (social distancing) yang membuat kegiatan 

penyuluhan ke masyarakat berkurang dan belum lengkapnya sarana 

dan prasarana untuk kegiatan pembinaan terhadap PMKS ( 

Penyandang Masalah Kejahatan Sosial ), Kedua : Terbatasnya 

Personil Kepolisian yang ada di Polres Lombok Tengah. Ketiga : 

Sulitnya mendapatkan saksi dalam pengungkapan kejahatan jalanan 

(Street Crime). Keempat : vonis yang diterima Pelaku terlalu ringan. 

Kelima : Belum maksimalnya lembaga-lembaga yang terkait dengan 

Pengaturan Zero Street Crime dalam menjalankan fungsinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepolisian Resor Lombok Tengah 

 

Meningkatkan program sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai program Zero Street Crime, sehingga masyarakat bisa 

bekerja sama dengan pihak kepolisian dalam menanggulangi 

kejahatan jalanan, penambahan personil maupun pos pemantauan 

di daerah-daerah rawan kejahatan, serta mengintensifkan 

kegiatan Turjawali, terutama untuk daerah-daerah rawan 

kejahatan. 

2. Bagi Masyarakat 

 

Pertama : Diharapkan kesadaran dan kerjasama yang 

baik dari setiap warga masyarakat, pada waktu terjadi tindak 
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kejahatan agar segera melapor kepada pihak yang berwajib. 

 Kedua : diharapkan kepada masyarakat agar lebih 

waspada dimasa pandemi Covid-19 ini, selain harus mematuhi 

protokol kesehatan, masyarakat juga diharapkan agar 

berpartisipasi menjaga lingkungan masing-masing dengan cara 

mengurangi keluar rumah jika tidak ada keperluan mendesak, dan 

jika terpaksa keluar rumah agar tidak pergi seorang diri serta tidak 

membawa barang-barang yang bisa memancing tindak kejahatan, 

dan mencari rute yang aman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.liputan6.com/news/read/4232175/polri-kebijakan-pembebasan-napi-kemenkumham-timbulkan-masalah-baru
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